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Rendahnya perkembangan motorik halus peserta didik di PAUD Sabillyrosyad 
Totoharjo Bakauheni Lampung Selatan yaitu kurangnya stimulus yang diberikan 
dalam pembelajaran yang berdanpak kurangnya kelenturan otot, dan koordinasi 
tangan yang masih kaku mengakibatkan hasil karya kurang maksimal. Untuk itu 
peneliti menyikapi masalah tersebut, penulis tertarik menggunakan media kolase 
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Rumusan masalah “Apakah  
Kemampuan Motorik Halus Dapat Ditingkatkan Dengan Penggunaan Media Kolase 
Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Sabillyrosyad Totoharjo Bakauheni Lampung 
Selatan? Untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak dengan media kolase 
di PAUD Sabillyrosyad Totoharjo Bakauheni Lampung Selatan. Metodologi dalam 
penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas di kelompok A PAUD Sabillyrosyad 
Totoharjo Bakauheni Lampung Selatan. Proses pelaksanaan tindakan kelas meliputi : 
(1) Menyusun perencanaan (planning), (2) Melaksanakan tindakan (acting), (3) 
Pengamatan (observing) dan (4) Refleksi (reflection). Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian analisis pada rata rata keberhasilan siklus I mencapai 
52%, siklus II mencapai 64%, dan siklus III mencapai 79% maka dapat penulis 
simpulkan bahwa penggunaan media kolase dapat meningkatkan kemampuan motoric 
halus anak usia dini. Melalui media kolase anak dapat memiliki keterampilan, 
koordinasi tangan, kemampuan berkreatifitas dan ketangkasan dalam meningkatkan 
kemampuan motoric halus anak. 
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Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian dia menjadikan 
(kamu) setalah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian dia menjadikan (kamu) 
setalah kuat itu menjadi lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dia 
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A. Penegasan Judul  
Penegasan judul Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 
jelas dan memudahkan dalam memahami skipsi ini. Maka perlu adanya ulasan 
terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan 
judul skripsi ini. Memberikan pengertian serta penjelasan terhadap judul skripsi 
diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa 
istilah yang digunakan. 
Judul skripsi ini adalah “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak 
Menggunakan Media Kolase Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Sabillyrosyad 
Totoharjo Bakauheni Lampung Selatan”.  
1. Kemampuan  
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita 
berusaha dengan diri sendiri.
1 
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu 
untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan 
seseorang pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu 
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
2
 Dari beberapa pendapat di atas 
                                                          
1
    Milman Yusdi. Penilaian Prestasi Kerja (Jakarta: Balai Pustaka, 2010) h  10 
2
   Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi Jilid I, Alih bahasa: Hadyana Pujaatmaka dan 
Benyamin Molan, Prenhallindo, Jakarta. 2001), h. 102 
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dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan anak dalam 
mengerjakan kegiatan yang diberikan.  
 
2. Motorik Halus  
Sumantri menyatakan bahwa motorik halus adalah pengorganisasian 
penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang 
sering membutuhkan kecermatan dan kordinasi dengan tangan, keterampilan 
yang mencangkup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk mengerjakan 
suatu objek.
3
 Yudha dan Rudyanto menyatakan bahwa motorik halus adalah 
kemampuan anak beraktifitas dengan menggunakan otot halus (kecil) seperti 
menulis, meremas, menggambar, menyusun balok,dan memasukan kelereng.
4
   
Menurut Beaty memaparkan motorik halus yaitu gerakan yang 
melibatkan otot-otot halus dalam mengendalikan tangan dan kaki. 
Gerakangerakan berupa kontrol, koordinasi, serta ketangkasan untuk 
menggunakan jarinya. Gerakan tersebut perlu dikembangkan dengan adanya 
latihan agar dapat berkembang. 
5
 sedangkan ahmad susanto kegiatan motoric 




                                                          
3
 Sumantri, Model Perkembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Depdiknas, 
Dirjen Dikti, Jakarta, 2005), h. 143. 
4
 Imam Musbikin, Tumbuh Kembang Anak, (Flas Book: Jogjakarta, 2012), h. 75. 
5
 Beaty, J. J. (2013). Observasi perkembangan anak usia dini. Jaakarta: Kencana 
Prenadamedia Group. . 
6
 Ahmad Susanto, Bimbingan & konseling di Taman Kanak Kanal (Jakarta: Perdana Media, 
2015), h 56-57 
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Dari berbagai pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik halus bahwa motorik halus adalah gerakan yang hanya 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot 
kecil, seperti kemampuan dalam Koordinasi tangan, Keterampilan 
menggunakan alat alat, Kemampuan anak beraktifitas, dan Ketangkasan. 
 
3. Kolase  
Menurut Nurjadmika, kolase merupakan jenis permainan 
keterampilan tangan yang mengasyikan, berupa gambar yang dapat direkatkan 
pada bidang datar untuk melengkapi sebuah gambar. Menurut Syakir 
Muharrar dan Sri Verayanti menyatakan bahwa kolase adalah suatu teknik 
menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kain, kaca, logam, 
dan lain sebagainyakemudian dikombinasi dengan penggunaan cat atau teknik 
lain. 
Pengertian serupa diungkapkan oleh Syafi’I yang dikutip oleh Hajar 
Pamadhi dan Evan Sukardi menyatakan ”kolase adalah kegiatan melukis 
dengan cara menempel”. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa kolase adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
Teknik menempel dibidang datar dengan keterampilan tangannya. Berupa 
gambar yang dilengkapi menggunakan bermacam materi seperti kertas, kain, 




B. Alasan Memilih Judul  
Adapun yang menjadi alasan penulisan judul “Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus Anak Menggunakan Media Kolase Anak Usia 4-5 Tahun Di 
PAUD Sabillyrosyad Totoharjo Bakauheni Lampung Selatan“  yaitu sebagai 
berikut: 
1. Karena pelaksaanaan pemberian media pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan motoric halus anak belum berkembang secara 
maksimal .  
2. Karena kemampuan motorik halus anak seperti mengkoordinasikan tangan, 
dan keterampilan dalam motorik halusnya belum berkembang sesuai harapan.  
3. Karena perlu adanya media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
motoric halus anak untuk meningkatan kemampuan anak yang diharapkan.  
 
C. Latar Belakang  
Pemberian stimulus yang tepat dan sesuai dengan perkembangan anak 
usia dini sangatlah penting. Hal ini dilakukan agar kemampuan anak tidak 
terlambat atau mengalami gangguan. Perkembangan anak usia dini harus 
dikoreksi atau di deteksi sejak dini sehingga perkembanganannya tidak 
mengganggu kemampuan yang dimiliki anak. kemampuan merupakan 
kesanggupan atau keterampilan yang dimiliki anak.  
Pada masa ini, Anak usia dini adalah manusia yang polos serta memiliki 
potensi yang masih harus dikembangkan dan individu yang sedang mengalami 
5 
 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pada proses 
pertumbuhan dan perkembangan ini dikatakan sebagai the golden age (usia 
emas)
7
, yaitu usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya. Usia 
tersebut merupakan fase kehidupan yang unik.  
Kehidupan anak yang unik seorang sebagai orang tua dapat memasukan 
anak ke pendidikan anak usia dini yang dimana Pendidikan Anak Usia Dini 
(PIAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai usia enam tahun. Untuk membantu menstimulus kemampuan yang 
dimiliki anak, hal itu dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan  jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut di SD. 
PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan 
fisik dan kecerdasan: daya fikir, daya cipta, emosi, spiritual, 
berbahasa/komunikasi, sosial.
8
 Dalam islam juga dijelaskan akan pentingnya 
pendidikan anak usia dini, yaitu terdapat dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl Ayat 
78.: 
ْوَع َواَْلَْبَصاَر وَ  َجَعَل لَُكُن السَّ تُِكْن ََل تَْعلَُوْىَى َشْيـ ًٔا ۙ وَّ ه  بُطُْىِى اُهَّ
ْيْۢ ُ اَْخَزَجُكْن هِّ
ه
اَْلَْفـ َِدةَ ۙ لََعلَُّكْن َوّللّا
﴾۸۷تَْشُكُزْوَى ﴿الٌحل :   
 
 
                                                          
7
 Trianto,  Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & 
Anak Usia Kelas Awal SD/MI (Jakarta: KENCANA Prenada Media Group, 2013) h. 5. 
8
 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usian Dini,( Bandung: Alfabeta,2014), h. 73-74. 
6 
 
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 





Ayat diatas menjelaskan bahwasannya, seorang anak yang baru lahir pada 
fitrahnya memiliki potensi (pendengaran, penghlihatan, dan hati). Dengan potensi 
itulah mereka dapat belajar dari lingkungan, alam dan masyarakat tempat mereka 
tinggal dengan harapan agar menjadi manusia yang lebih baik. Tiga potensi yang 
telah dianugrahkan tersebut perlu ditumbuh kembangkan secara optimal dan 
terpadu. Dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq Ayat 1 sampai 5 juga menjelaskan akan 
pentingnya pendidikan sebagaimana firman Allah yang berbunyi : 
ًَساَى ِهْي َعلٍَق ﴿١بَِّك الَِّذي َخلََق ﴿ْأ بِاْسِن رَ اْقزَ  ﴾ الَِّذي َعلََّن ٣ُم ﴿بَُّك اْْلَْكزَ ْأ َورَ ﴾ اْقزَ ٢﴾ َخلََق اْْلِ
ًَساَى َها لَْن يَْعلَْن ﴿٤بِاْلقَلَِن ﴿ ﴾٥﴾ َعلََّن اْْلِ  
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, (1) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (2) Bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, (3) Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, (4) Dia mengajar kepada manusia apa 




Ayat diatas menjelaskan akan pentingnya pendidikan yang dimulai 
dengan printah membaca. Perintah membaca disini bukan sebatas membaca 
lembaran-lembaran buku, melainkan seperti membaca tanda-tanda kebesaran 
Allah SWT, membaca diri kita alam semesta dan lain-lain. Demikian Allah SWT 
telah menerangkan bahwa manusia diciptakan dari benda yang tidak berharga 
                                                          
9
 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro, 2006), h. 220. 
10
 Ibid, h.479. 
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kemudian memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis, dan memberinya 
pengetahuan.  
Pengajaran yang baik dilakukan sejak dini, anak usia dini memiliki 
karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa serta akan 
berkembang menjadi manusia seutuhnya. meskipun anak memiliki berbagai 
potensi yang harus dikembangkan akan tetapi pada umumnya anak memiliki pola 
perkembangan yang sama tetapi ritme perkembangan akan berbeda satu sama 
lainnya karena pada dasarnya anak bersifat individual. Salah satu kemampuan 
anak yang sedang berkembang yaitu kemampuan motorik halus.  
Penguasaan keterampilan dalam kemampuan menyelesaikan tugas 
motorik terlihat dari seberapa jauh anak  mampu menampilkan keberhasilannya. 
Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, berarti 
motorik yang dilakukannya efektif dan efisien.
11
 Sehingga pentingnya 
meningkatkan dalam menstimulus perkembangan motorik halus anak  seperti 
membantu anak dalam melakukan kegiatan sehari-hari seperti mengacing baju, 
mengikat gigi atau melalukan kegiatan belajar seperti menempel dan menulis di 
kertas.  
Menurut Desmita, motorik halus yaitu aktivitas dengan menggunakan 
oto-otot halus dari anggota tubuh. Motorik halus terutama melibatkan jari tangan, 
dan biasanya menggunakan koordinasi mata. Contoh motorik halus adalah 
                                                          
11
 Adhykha Yunisngsih dan Uswatun Hasanah, Penggunaan playdough dalam 
mengembangkan motoric halus kelompok A di Raudhatul athfal ismaria al-Qur’anniyah Rajabasa 
Bandar Lampung. Al athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan anak usia dini vol 1, no 1. (2018) 
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memegang, menulis, menggunting, dan lain sebagainya
12
. Motorik halus 
melibatkan bagian tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil karena motorik 
halus tidak memerlukan tenaga. Namun memerlukan koordinasi yang cermat.
13
  
Adapun menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014indikator tingkat 
pencapaian perkembangan motorik anak usia 4-6 tahun yaitu 1) Membuat garis 
vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan lingkaran; 2) 
Menjiplak bentuk; 3) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan 
gerakan yang rumit; 4) Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan 
suatu bentuk dengan menggunakan berbagai media; 5) Mengekspresikan diri 
dengan berkarya seni menggunakan berbagai media; 6) Mengontrol gerakan 
tangan yang meggunakan otot halus (menjumput, mengelus, mencolek, 
mengepal, memelintir, memilin, memeras).
14
 
Upaya meningkatkan efektifitas kemampuan motorik halus anak usia dini 
yang terarah dan terpadu adalah melalui stimulus yang dapat membantu 
meningkatkan kemampuan anak seperti media pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat dilakukan melalui media masa seperti majalah, buku, surat 
kabar, atau juga lewat media elektronik seperti radio, televise, dan lainnya. 
Media yang dapat di gunakan untuk mengembangkan motorik halus anak ialah 
penggunaan media kolase atau menempel gambar.  
                                                          
12
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 99. 
13
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta : Kencana Prenada Media 
2011), h. 164. 
14
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. LAMPIRAN 1 h 22 
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Kegiatan menempel atau kolase adalah penyusunan bermacam bahan pada 
sehelai kertas yang datar, seperti bentuk kertas, kain, bahan-bahan bertekstur dan 
benda-benda menarik lainnya, bias dua dimensi atau tiga dimensi. Kegiatan 
menempel ini menarik minat anak-anak karena berkaitan dengan meletakkan dan 
merekatkan sesuatu sesuka mereka.
15
 Kegiatan ini bertujuan untuk merangsang 
ketarampilan tangan atau motoric halus anak.
16
 Kegiatan ini meletakan dan 
merekatkan bentuk  ke suatu bidang datar pada media kolase  menggunakan 
beberapa Teknik. 
Menurut syakir Kolase terbagi atas bermacam pengelompokan, yaitu: 
Pertama Tangram adalah teknik menempelkan bentuk-bentuk geometri tanpa 
didahului menggambar pola; kedua Montase adalah menempel benda-benda 
konkrit dalam sebuah gambar; Ketiga Mozaik adalah menempel bentuk-bentuk 
kecil menjadi satu kesatuan namun yang dipentingkan adalah efek warna dari 
bahan yang digunakan, dapat juga diartikan menabur Semua kegiatan menempel 




Selain itu juga, melatih keberanian anak untuk memilih bahan dan benda-
benda yang digunakan untuk menempel sehingga anak berani mengambil 
                                                          
15
 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 64. 
16
 Munafiah, Nida’ul, Dkk, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Multiple 
Intellegences (Jawa Tengah: Mangku Bumi, 2018) h 110 
17
 Syakir Muharrar dan Sri Verayanti, Kolase montase (Jakarta:Erlangga, 2013) h 30 
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keputusan dan berusaha untuk memecahkan masalah.
18
 pengerjaan kolase lebih 
mengutamakan keterampilan fisik tentang kerja yang membutuhkan ketelitian, 
kesabaran, kejelian, dan paling utama keterampilan. Dengan demikian kegiatan 
dengan media kolase dapat menciptakan egatan belajar yang menyenangkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat penulis jelaskan 
bahwa media kolase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak karena 
media kolase dapat membantu keterampilan fisik tentang kerja yang 
membutuhkan ketelitian, kesabaran, kejelian, dan paling utama keterampilan, 
seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan pergelangan tangan 
yang tepat. Sehingga indicator pencapaian kemampuan motoric anak diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan motoric halus anak. 
Namun dari hasil pra surve yang dilakukan di PAUD Sabillyrosyad 
menunjukan bahwa, terjadi pokok permasalahan yaitu dilihat dari kurangnya 
gerakan jari tangan untuk kelenturan otot, dan koordinasi tangan yang masih 
kaku, yang mengakibatkan hasil karya dan kepuasan anak. seperti penggunaan 
media pembelajaran yang digunakan monoton dilihat dari kegiatan menempel 
dan menggunting gambar. 
19
  
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 4 indikator yang dikemukakan 
diatas yaitu: Gerakan jari tangan untuk kelenturan otot, koordinasi mata dan 
                                                          
18
 Beal Nancy, Rahasia Mengajarkan Seni Pada Anak, (Yogyakarta:Pripoenbook, 2003), h. 
73. 
19
 Guru Kelas A PAUD Sabillyrosyad , wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 14 
september 2020  
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tangan, ekspresi hasil karya seni dan gerakan manipulative untuk menghasilkan 
suatu bentuk. Berikut table hasil pengamatan perkembangan motorik halus anak 
usia 4-5 tahun di PAUD Sabillyrosyad dikemukakan pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1  









Perkembangan Motorik Halus Anak 
Usia 4-5 Tahun 
 
KET 
1 2 3 4 
1 AF 2 2 2 2 BB 
2 AR 1 2 3 4 MB 
3 FY 3 2 4 3 BSH 
4 FZ 2 3 2 2 MB 
5 FI 2 4 4 2 BSH 
6 HB 3 3 2 2 MB 
7 ML 2 3 2 3 MB 
8 MF 2 2 2 2 BB 
9 MLI 1 2 2 3 BB 
10 NA 2 3 3 2 MB 
sumber : dokumentasi guru paud sabillyrosyad,  
ket: 
 
1. keterampilan menempel gambar dengan tepat 
2. koordinasi tangan 




BB : artinya belum berkembang, bila anak melakukannya harus dengan 
bimbingan guru atau dicontohkan oleh guru dengan score 1 dengan ciri 
(*) 
MB : artinya mulai berkembang, bila anak melakukannya masih diingatkan 
atau dibantu oleh guru dengan score 2 dengan ciri (**) 
BSH : artinya berkembang sesuai harapan, bila anak sudah dapat melakukannya 
                                                          
20
 Hasil Dokumentasi Penilaian di PAUD Sabillyrosyad, 14 September 2020 
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secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan 
oleh guru dengan score 3 dengan ciri (***) 
BSB : artinya: berkembang sangat baik : bila anak sudah dapat melakukannya 
secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum 






Hasil penilaian dokumentasi penilaian perkembangan motorik halus di PAUD 
Sabillyrosyad maka dapat dipersentasikan perkembangan motorik anak dikemukakan 
pada tabel 2, sebagai berikut : 
Tabel 2 
Hasil Pengamatan Perkembangan Motorik Halus Anak  
di PAUD Sabillyrosyad 
BSB (Berkembang Sangat Baik)  -  
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 20% 
MB (Masih Berkembang) 5 50% 
BB (Belum Berkembang) 3 30% 
Jumlah 10  
Sumber: Hasil pra penelitian dan wawancara langsung dengan guru, 
tanggal 14 september 2020. 
 
Berdasarkan hasil prasurve di dapat bahwa masih ada anak yang 
perkembangan yang belum berkembang sangat baik ditemukan pada anak yang 
menunjukan Keterampilan Menggunakan Alat – Alat, Koordinasi Tangan dan 
Mata, Kemampuan anak beraktifitas, Ketangkasan didapatkan hasil belum 
berkembang ada 3 orang dengan tingkat persentasi 30%. Kemudian ada 5 anak 
dengan persentase 50% dikatakan masih berkembang dan 2 anak dengan 
persentase 20% dikatakan berkembang sesuai harapan. 
                                                          
21
 Pedoman Penilaian Pembelajaran PAUD, (Jakarta: Derektorat Pembinaan Pendidikan 
Anak Usia Dini,2015) 
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Sehingga perlunya media yang menarik dimana Menurut Hamalik, 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
meningkatkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan belajar, dan bahkan membawa pengaruhpengaruh psikologis terhadap 
siswa.
22
 Media pembelajaran dalam mngembangkan kemampuan motorik anak 
usia 4-5 tahun dengan permainan kolase. sebagaimana diunkapkan bahwa  
kegiatan menempel dapat menarik perhatian anak karena berkaitan meletakkan 




Berdasarkan pemaparan diatas jelas menunjukkan bahwa perkembangan 
motorik halus anak di PAUD Sabillyrosyad masih ada yang belum berkembang. 
Dapat dilihat berdasarkan latar belakang masalah, hasil wawancara, dan hasil 
dokumentasi tentang perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Peneliti 
tertarik untuk mengetahui bagaimana meningkatkan kemampuan motorik halus 
melalui penggunaan media kolase anak usia 4-5 tahun di PAUD Sabillyrosyad 
Totoharjo Bakauheni Lampung Selatan. 
 
D. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu berfokus pada meningkatkan 
kemampuan motorik anak usia 4-5 tahun melalui penggunaan media kolase 
berikut empat indicator perkembangan motoric halus yaitu  
                                                          
22
 1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1997), h. 13. 
23
 Moeslichaton, Opcit h. 64. 
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1. Keterampilan Menggunakan Alat – Alat  
2. Koordinasi Tangan  
3. Kemampuan anak beraktifitas  
4. Ketangkasan 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkanan latar belakang masalah yang telah di kembangkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah  
Kemampuan Motorik Halus Dapat Ditingkatkan Dengan Penggunaan Media 
Kolase Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Sabillyrosyad Totoharjo Bakauheni 
Lampung Selatan? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan maka dapat diidentifikasikan 
tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Tujuan umum : untuk melihat efektifitas dalam meningkatkan kemampuan 
Motorik Halus Melalui Penggunaan Media Kolase Anak Usia 4-5 Tahun 
Di PAUD Sabillyrosyad Totoharjo Bakauheni Lampung Selatan. 
b. Tujuan Khusus : Untuk mengetahui perkembangan motoric halus anak 





2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut 
a. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dapat 
meningkatkan motorik halus anak terutama pada kegiatan  menggunakan 
media kolase pada guru PAUD Sabillyrosyad, khususnya pembelajaran 
menempel dengan media kolase. menambah pengetahuan tentang media 
kolase yang bisa digunakan untuk keterampilan motorik halus terutama 
pada saat keterampilan anak. 
b. Secara Peraktis 
Setelah diadakan penelitian di PAUD Sabillyrosyad diharapkan 
secara praktis dapat bermanfaat untuk:  
1) Guru : Memberikan inofasi baru agar guru mampu mengelolah         
pembelajaran dengan menggunakan metode pengajaran yang mampu 
meningkatkan keenam aspek perkembangan anak secara holistik yang 
menarik perhatian anak 
2) Anak : Meningkatkan motorik halus menggunakan media kolase dan 
memberikan kesempatan bagi anak untuk meniru, serta melakukan 
kegiatan menempel nya di rumah dengan media kolase yang telah 
diajarkan nya atau diberikannya. 
16 
 
3) Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 
positif kepada penyelenggara lembaga pendidikan. 
4) Peneliti : Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam 
melakukan penelitian pendidikan, khususnya tentang penggunaan media 
kolase terhadap peningkatan perkembangan motorik halus anak usia 4-5 
















A. Motorik Halus 
1.   Pengertian Kemampuan Motorik Halus 
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusaha 
dengan diri sendiri.
1
 Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan seseorang 
pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampuan 
intelektual dan kemampuan fisik.
2
 Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan anak dala 
mengerjakan kegiatan yang diberikan.  
Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yang menurut samsudin 
adalah suatu dasar biologi atau mekanika yang menyebabkan suatu gerak.
3
 
Dengan katalain, gerak (movement) adalah refleksi dari satu tindakan yang 
didasarkan oleh peroses motorik. Karna motorik (motor) menyebabpkan 
terjadinya suatu gerak (movement), maka setiap penggunaan kata motorik 
selalu dikaitkan dengan gerak, di dalam penggunaan sehari-hari sering tidak 
dibedakan antara motorik dengan gerak.  
                                                          
1
 Milman Yusdi. Penilaian Prestasi Kerja (Jakarta: Balai Pustaka, 2010) h. 10.  
2
 Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi Jilid I, Alih bahasa: Hadyana Pujaatmaka dan 
Benyamin Molan, Prenhallindo, Jakarta. 2001) h. 102. 
3
 Samsudin, Pembelajaran Motorik Ditaman Kanak-Kanak, (Jakarta: Litera Prenada Media 
Grup, 2008), h. 72. 
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Namun yang harus selalu diperhatikan adalah bahwa gerak yang 
dimaksudkan isini bukan hanya semata-mata berhubungan dengan gerak 
seperti yang kita lihat sehari-hari, yakni geraknya anggota tubuh (tangan, 
lengan, kaki, dan tungkai) melalui alat gerak tubuh ( otot dan rangka), tetapi 
motorik merupakan gerak yang didalamnya melibatkan fungsi motorik 
seperti otak, sraf, otot, dan rangka. 
Sumantri menyatakan bahwa motorik halus adalah pengorganisasian 
penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang 
sering membutuhkan kecermatan dan kordinasi dengan tangan, 
keterampilan yang mencangkup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk 
mengerjakan suatu objek.
4
 Hal yang senada dikemukakan oleh Yudha dan 
Rudyanto yang dikutip oleh ImM Musbikin, menyatakan bahwa motorik 
halus adalah kemampuan anak beraktifitas dengan menggunakan otot halus 




Sedangkan Motorik halus yakni gerakan-gerakan yang merupakan 
hasil koordinasi otot-otot yang menuntut adanya kemampuan mengontrol 
gerakan-gerakan halus. Gerakan motorik halus pada anak berkaitan dengan 
kegiatan meletakkan, atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari 
tangan. Pada usia  4 tahun koordinasi gerak motorik halus anak sangat 
                                                          
4
 Sumantri, Model Perkembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Depdiknas, 
Dirjen Dikti, Jakarta, 2005), h. 143. 
5
 Imam Musbikin, Tumbuh Kembang Anak, (Flas Book: Jogjakarta, 2012), h. 75. 
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berkembang bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak usia ini 




Menurut Uyu Wahyudi dan Mubiar Agustin, motorik halus iyalah 
kemampuan anak dalam menujukan dan menguasai gerakan-gerakan otot 
idah dalam bentuk kordinasi, ketangkasan, dan kecekatan dalam 
menggunakan tangan dan jari-jemari.
7
 Menurut Beaty memaparkan 
perkembangan motorik halus yaitu gerakan yang melibatkan otot-otot halus 
dalam mengendalikan tangan dan kaki. Gerakangerakan berupa kontrol, 
koordinasi, serta ketangkasan untuk menggunakan jarinya.  
Gerakan tersebut perlu dikembangkan dengan adanya latihan agar 
dapat berkembang.
8
 Sedangkan menurut Cornhill, et al. memaparkan 
pengertian kemampuan motorik halus adalah integrasi kinestek, koordinasi 
mata-tangan, integrasi motorik visual dan kemampuan motorik, termasuk 
koordinasi tingkat tinggi dan regulasi gaya presisi tinggi.
9 
Menurut 
Moeslichatoen motorik halus yaitu merupakan kegiatan yang menggunakan 
                                                          
6
 Mursid, Belajar dan pembelajaran PAUD (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015) h 
11-12 
7
 Uyu Wahyudin Dan Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini, 
(Bandung: Refikaaditama, 2001), h. 34-35. 
8
 Beaty, J. J. (2013). Observasi perkembangan anak usia dini. Jaakarta: Kencana 
Prenadamedia Group. . 
9
 Nova Putri Pangestu, siti Wahyuningsih dan nurul Kusuma dewi. Peningkatan 
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Media Busy Book. jurnal Kumara 
Cendekia Vol 7. No. 4 (2019) h. 383 
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Gerakan motorik halus merupakan gerakan hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti 
keterampilan menggunakan jari-jemari tanagn dan gerakan pergelangan 
tanggan yang tepat. Oleh karna itu tidak perlu membutuhkan tenaga namun 
gerakan membutuhkan kordinasi mata dan tangan yang cermat. Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa motorik 
halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu 
saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti Kemampuan anak 
berkreativitas, Koordinasi dengan tangan, Keterampilan menggunakan alat 
alat dan Ketangkasan.  
Oleh karna itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, namun 
gerakan ini membutuhkan kordinasi mata dan tangan yang cermat. Semakin 
baiknya gerakan motorik halus anak membuat anak dapat berkereasi, seperti 
menggunting kertas, menggambar, mewarnai, serta menganyam. Namun 
tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai kemampuan ini 
pada tahap yang sama  
Perkembangan motorik merupakan salah satu factor yang sangat 
penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Beberapa 
                                                          
10
 Moeslichaton, Metode Pengajaran Di Taman Kanak Kanak., (Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 62 
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pengaruh perkembangan motorik terhadap konstelasi perkembangan 
individu menurut Hurlock adalah sebagai berikut: 
a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 
memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap 
bola atau memainkan alat-alat mainan.  
b. Melalui keterampila mtorik, anak beranjak dari kondisi tidak berdaya 
pada bilan-bulan pertama pada kehidupannya, kondisi yang 
indenpenden. Anak dapat bergerak dari satu tempat ketempat lainnya 
dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang 
perkembangan rasa percaya diri. 
c. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuailkan dirinya 
dengan lingkungan sekolah. Pada usia persekolah atau usia kelas-kelas 
awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, 
melukis, baris-berbaris. 
d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak 
dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang 
tidak normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan 





                                                          
11
 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1978), h. 96. 
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2. Tahap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia  
Perkembangan motorik adalah peroses tumbuh kembang 
kemampuan gerak seseorang anak pada dasarnya perkembangan ini 
berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot anak. Sehingga 
setiap gerakan sederhana apapun, adalah merupakan hasil pola interaksi 
yang kompleks dari berbagai bagian dan system dalam tubuh yang 
dikontrol oleh otak. Perkembangan kemampuan motorik merupakan 
perkembangan pengendalian gerakan jasmani yang terkordinasi antara 
pusat syaraf, urat syarat, dan otot.  
Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus 
yang optimal alus yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Disetiap 
fase, anak membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan kemampuan 
mental dan motorik halusnya. Perkembangan motorik halus meliputi 
perkembangan otot halus dan fungsinya. Otot ini berfungsi untuk 
melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih spesifik,  
Kemampuan kordinasi otot-otot halus untuk membantu berbagai 
kemampuan menolong diri, perkembangan motorik halus terjadi pada 
masa usia prasekolah rentang usia 4-5 tahun seperti: menulis, mengikat 
tali sepatu, memasang kancing baju, menggunting, memegang kertas, 
melipat kertas, dan mewarnai. Perkembangan kemampuan motorik halus 
anak pada  usia 4-5 tahun  diantaranya anak dapat menggunakan krayon, 
23 
 
menggunakan benda/alat, mampu meniru bentuk (meniru gerakkan orang 
lain).  
Pada usia 4-6 tahun anak mampu menggunakan pensil, 
menggambar, memotong dengan gunting, menulis huruf cetak.
12
 Anak 
dapat menyisir rambut, mengikat tali sepatu, membuat berbagai bentuk 
dari tanah liat, plastisin atau play dough, belajar menggunting dengan 
berbagai media sesuai dengan pola (gelombang, zig-zag, lingkaran, segi 
empat, segitiga), menjahit sederhana dengan menggunakan tali 
sepatu,benang wol, rafia, dan sebagainya.
13
  
Kelenturan tangannya juga semakin baik. Anak dapat menggunakan 
tangannya untuk berkreasi. Contohnya: menggunting kertas dengan hasil 
guntingan yang lurus, menggambar gambar sederhana dan mewarnai. 
Ketika anak dalam sekolahnya mendapat tugas dari pendidik untuk 
mewarnai, anak dapat mewarnai dengan baik meskipun belum begitu rapi 
dan tepat di dalam garis gambar.
14
 
Perkembangan motorik halus anak adalah gerak-gerakan tubuh 
yang melibatkan otot-otot kecil misalnya, otot jari tangan otot muka dan 
lain-lain, gerakan motorik halus, terutama yang melibatkan otot tangan 
dan jari biasanya membutuhkan kecermatan tinggi, ketekunan dan 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 34. 
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 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (Jakarta: 
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 Rita Eka Izzaty, Perilaku Anak Prasekolah, (Jakarta: Gramedia, 2017), h. 76-77. 
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kordinasi antara mata dan otot kecil. Menurut Bambang Sujiono, dkk 
bahwa ada beberapa aspek yang harus dicapai dalam pengembangan 
motorik halus anak usia 4-5 tahun, yaitu: 
a. Menempel 
b. Mengerjakan puzzle 
c. Mencoblos kertas dengan pensil atau sepidol 
d. Mewarnai dengan rapih  
e. Mengancingkan baju 
f. Menggambar dengan gerakan naik turun bersambung, seperti gunung 
atau bukit 
g. Menarik garis lurus, lengkung, dan miring 
h. Mengekspresikan gerakan dengan irama bervariasi 
i. Melempar dan menangkap bola  
j. Melipat kertas15  
 
Berdasarkan acuan penyusunan kurikulum PIAUD yang ditetapkan 
oleh departemen pendidikan nasional menyatakan bahwa ada beberapa 
aspek perkembangan yang harus dicapai dalam pengembangan motorik 
halus anak usia 4-5 tahun, yaitu: 
a. Anak mampu membuat garis vartikal,horizontal,lengkung kiri/kanan, 
miring kiri/kanan, dan lingkaran. 
b. Anak mampu menjiplak bentuk 
c. Anak mampu mengkordinasikan mata dan tangan untuk melakukan 
gerakan yang rumit 
d. Anak mampu menggunakan alas tulis dengan benar 
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Sedangkan Kemdikbud menuru Standar kemampuan motorik halus 
anak usia 4-5 tahun, meliputi: (1) koordinasi mata dan tangan; (2) 
kelenturan pergelangan tangan; dan (3) kekuatan dan kelenturan jari 
tangan.
17
 Dan menurut Suryana mendeskripsikan perkembangan motorik 
anak khususnya motorik halus usia 4-5 adalah sebagai berikut 1) 
Menggambar sesuatu yang berarti bagi anak; 2) Menggunakan gerakan 
jemari selama permainan jari; 3) Menjiplak gambar kotak; 4) Mewarnai 
dengan garis-garis; 5) Memotong bentuk-bentuk sederhana seperti 
geometri. Perkembangan motorik halus pada anak usia ini akan dapat 
berpengaruh pada kreativitas anak tersebut.
18
 
Berdasarkan beberapa indikator ketercapaian perkembangan 
motorik halus  anak usia 4-5 tahun, peneliti membatasi tingkatan 
pencapaian menurut para ahli diatas, yaitu Pada penelitian ini, peneliti 
memfokuskan 4 indikator yang dikemukakan diatas yaitu: Kemampuan 
anak berkreativitas, Koordinasi tangan dan mata, Keterampilan 
menggunakan alat alat dan Ketangkasan untuk menghasilkan suatu bentuk 
dan membantu dalam kehidupan sehati hari anak. 
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3. Prinsip Perkembangan Motorik  
Di bawah ini adalah beberapa prinsip pokok yang mengatur 
perkembangan motorik: 
a. Continuity (bersifat kontinyu), dimulai dari yang sederhana ke yang 
lebih kompleks sejalan dengan bertambahnya usia anak dan terus 
berkembang. 
b. Uniform Sequence (memiliki tahapan yang sama), pola tahapan 
perkembangan semua anak sama meskipun kecepatan tiap anak 
untuk mencapai tahapan tersebut berbeda.  
c. Maturity (kematangan), kematangan dipengaruhi oleh 
perkembangan sel syaraf yang telah terbentuk pada saat anak lahir.  
d. Umum ke khusus, dimulai dari gerak yang bersifat umum ke gerak 
yang bersifat khusus. Gerakan secara menyeluruh dari badan terjadi 
lebih dahulu sebelum gerakan bagian-bagiannya atau secara khusus. 
Hal tersebut disebabkan karena otot-otot besar berkembang terlebih 
dahulu dari pada otot-otot halus.  
e. Dimulai dari gerak refleks bawaan ke arah gerak yang terkoordinasi. 
Anak lahir didunia telah memiliki gerak refleks bawaan seperti 
menangis bila lapar, haus, sakit, atau merasa tidak enak. Seiring 
27 
 
dengan perkembangannya, reflek tersebut akan berubah menjadi 
gerak yang terkoordinasi dan bertujuan.
19
 
f.  Perkembangan motorik berlangsung dari kasar (besar) dan global 
menuju halus (kecil) dan spesifik tetapi terkoordinasi.
20
 
4. Tahapan Belajar Motorik 
Menurut Hurlock mengemukakan bahwa cara  umum mempelajari 
keterampilan motorik adalah sebagai berikut: 
a. Belajar coba dan ralat (trial and error)   
Tidak adanya bimbingan dan model untuk ditiru, menyebabkan anak 
melakukan tindakan yang berbeda secara acak. Melalui latihan coba 
dan ralat yang dilakukan berulang kali dapat meningkatkan 
kemampuan motorik anak. Namun cara tersebut biasanya 
menghasilkan keterampilan dibawah kemampuan anak. 
b. Meniru 
Belajar keterampilan motorik dengan meniru atau  imitasi melalui 
suatu model yang dicontohkan akan menjadikan anak lebih cepat 
untuk menguasai keterampilan tersebut , maka untuk mempelajari 
suatu keterampilan dengan baik anak harus dapat mencontoh model 
yang baik pula.  
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c. Pelatihan  
Adanya latihan untuk meningkatkan kemampuan  motorik sangat 
penting dalam tahap awal belajar keterampilan motorik, dengan 
latihan tersebut anak akan meniru gerakan yang dilakukan oleh 
pembimbing atau supervisi. Bimbingan sangat diperlukan untuk 
membetulkan suatu kesalahan sebelum kesalahan tersebut terlanjur 
menjadi kebiasaan sehingga sulit untuk dibetulkan kembali.
21
 
B. Media Kolase 
1. Pengertian Media  
Kata media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam Bahasa arap media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim atau penerima pesan.
22
 Menurut 
Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad, media apa bila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, dan kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan 




Sedangkan menurut Criticos yang dikutip oleh Arief S.Sadiman, 
media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 
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pesan dari komunikator menuju komunika.
24
 Berdasarkan beberapa pendapat 
diatas dapat disimpilkan bahwa media adalah segala sesuatu benda atau 
komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan daripengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
siswa dalam peroses belajar. Dengan kata lain media pembelajaran adalah alat 
bantu proses dalam belajar mengajar. 
2. Pengertian Kolase  
Secara etimologi atau bahasa, kolase berasal dari bahasa Prancis 
"collage”, yang berarti melekat. Adapun secara istilah, kolase adalah kreasi 
aplikasi yang dibuat dengan teknik melukis (lukisan tangan) dengan 
menempelkan bahan-bahan tertentu. Menurut Syakir Muharrar dan Sri 
Verayanti menyatakan bahwa kolase adalah suatu teknik menempel berbagai 
macam materi selain cat, seperti kertas, kain, kaca, logam, dan lain 
sebagainyakemudian dikombinasi dengan penggunaan cat atau teknik lain.
25
  
Pengertian serupa diungkapkan oleh Syafi’I yang dikutip oleh Hajar 
Pamadhi dan Evan Sukardi menyatakan ”kolase adalah kegiatan melukis 
dengan cara menempel”.
26
 Menurut Nurjadmika, kolase merupakan jenis 
permainan keterampilan tangan yang mengasyikan, berupa gambar yang dapat 
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direkatkan pada bidang datar untuk melengkapi sebuah gambar.
27
 Menurut 
Muharam E menyatakan bahwa kolase adalah teknik melukis dan 
mempergunakan warna-warna kepingan batu , kaca, marmer, keramik, kayu, 
yang ditempelkan.  
Kolase merupakan bentuk gambar yang diujudkan dengan menyusun 
kepingan berwarna yang diolesi lem kemudian ditempelkan pada bidang 
gambar.
28
 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kolase adalah kegiatan menempel kedalam bentuk gambar yang telah 
ditentukan dengan menggunakan teknik mendekorasi permukaan suatu benda 
dengan menempelkan materi seperti kertas, kaca, kain, batu, daun kering, dan 
sebagainya. Kemudian dikombinasikan dengan teknik melukis dengan tangan 
yang menggunakan cat. 
Kemudian Dalam kegiatan menempel kolase diperlukan bimbingan 
oleh pendidik secara ekstra. Karena dalampelaksanaan kegiatan ini sering 
sekali terdapat kesulitanbagi anak, gambar yang terbalik atau penempelan 
yangtidak pas sehingga apabila sudah terlanjur menempel akan sulit untuk 
dilepas lagi. Dari kejadian ini maka sebagaipendidik benar-benar harus 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Media Kolase 
Menurut Rully Ramdhansyah, kelebihan dengan menggunakan 
media kolase dalam pembelajaran antarannya sebagai berikut:  
a. Dalam media kolase bahan yang digunakan mudah didapatkan seperti 
memanfaatkan kertas bekas atau barang-barang lain yang sudah tidak 
terpakai. 
b. Media kolase juga dapat berperan sebagai bentuk hiburan bagi anak, 
sebagai imbangan mata pelajaran yang sedang dilaksanakan. 
c. Pembelajaran dengan menggunakan media kolase memiliki peran dan 
fungsi sebagai alat atau media mencapai sasaran pendidikan secara umum. 
d. Dengan media kolase dalam pembelajaran dapat mengembangkan 
kreativitas siswa dan pembelajaran tidak menjadi membosankan lagi, 
sehingga siswa lebih berani dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif, bahan 
dan teknik untuk menghasilkan karya kolase yang unik. 
e. Siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 
menghasilkan anak diidk yang memiliki keterampilan, kreatif dan inovatif. 
f. Adannya prinsif kepraktisan, prinip ini mendasarkan pada tawaran 
pemanfaatan potensi lingkungan untuk media kolase. Matrial apapun 
dapat anda manfaatkan dalam pembuatan kolase asalkan ditata menjadi 
komposisi yang menarik dan unik. 
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g. Dengan bermain media kolase siswa dapat melatik konsentrasi. Pada saat 
berkonsentrasi melepas dan menempel dibutuhkan pula koordinasi 
pergerakan tangan dan mata. Kordinasi ini sangat baik untuk merangsang 
pertumbuhan otak dimasa yang sangat pesat. 
h. Melatih memecahkan masalah, kolase merupakan sebuah masalah yang 
harus diselesaikan anak. Tetap bukan masalah sebenarnya, melainkan 
sebuah permainan yang harus dikerjakan oleh anak. Masalah yang 
mengasiykan yang membuat anak dapat sadar sebenarnya dapat dilatih 
untuk memecahkan sebuah masalah. Hal ini dapat memperkuat 
kemampuan anak untuk keluar dari permasalahan. 
i. Siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri. Bila anak mampu 
menyelesaikannya, dia akan mendapatkan kepuasaan tersendiri. Dalam 
dirinya tumbuk kepercayaan diri jika iya mampu menyelesaikan tugasnya 
dengan baik. Kepercayaan diri sangat positif untuk menambah kreatifitas 
anak karna mereka tidak takut atau malu saat mengerjakan sesuatu. 
j. Kemudahan dalam peroses belajar megajar. Dengan media kolase guru 
dapat menteransfer belajar sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
karna media ini berbentuk konkret dan dapat lebih menarik perhatian 
siswa dibandingkan dengan menggunakan ceramah.
30
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Berdasaarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
menggunakan media kolase dapat dilihat dari dua sisi yaitu siswa dan guru. 
Pada sisi siwa menggunakan media kolase minat siswa untuk mengikuti 
pelajaran yang sedang berlangsung sangat tinggi, karna siswa berperan secara 
langsung untuk menemukan inti pelajaran dengan menggunakan media 
kolase. Pada sisi guru yaitu dapat mentransfer pelajaran sesuai tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dengan mudah, karna siswa lebih tertarik 
pada media kolase dibandingkan dengan ceramah.  
Sedangkan untuk kekurangannya media kolase sangat membutuhkan 
kesabaran dan ketelitian dalam pembelajrannya sering kali membuat pakaian 
anak menjadi kotor dana pa bila guru tidak biasa memberikan contoh kolase 
yang benar maka aktifitas anak susah dikuasaai.
31 
4. Bahan Membuat Kolase 
Menurut kamus besar bahan Indonesia, yang dimaksut dengan bahan 
adalah barang yang tidak dijadikan orang lain yang baru.
32
 Syfi’I menyatakan 
bahwa, bahan kolase bisa berupa bahan alam, bahan buatan, bahan setengah 
jadi, bahan jadi, bahan sisa atau bekas dan sebagainya, seperti kertas koran, 
kertas kalender, kertas berwarna, kain percak, benang, kapas, pelastik, sendok 
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eskrim, serutan kayu, serutan pengsil, kulit batang pisang kering, kerang, 
elemen elektronik, sedotan limun, tutup botol, dan sebagainnya.
33
   
Selanjutnya Tim Bina Karya Guru bahan kolase dapat dikelompokan 
menjadi: 
a. Bahan-bahan alam (daun, ranting, bunga kering, kerang, batu-batuan) 
b. Bahan-bahan olahan (plastic, serat sintesis, logam, karet) 
c. Bahan bekas (majalah bekas, tutup botol, bungkus permen atau coklat).34 
 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahan-bahan yang 
dapat dijadikan sebagai bahan membuat gambar dengan teknik kolase antara 
lain: 
a. Bunga kering, kerang, dan batu-batuan. 
b. Bahan olahan yang dapat digunakan adalah kertas berwarna, kain percak, 
benang, kapas, plastik, sendok es krim, sedotan minuman, logam, karet. 
c. Bahan bekas yang dapat digunakan adalah kertas koran, kalender bekas, 
majalah bekas, tutup botol, dan bungkus makanan.  
 
5. Langkah-Langkah Membentuk Kolase  
Menurut Syakir Muharrar, langkah-langkah membentuk kolase: 
a. Merencanakan gambar yang akan dibuat  
b. Menyediakan alat-alat / bahan  
c. Menjelaskan dan mengenalkan nama alat-alat yang diguanakan untuk 
keterampilan kolase dan bagai mana cara penggunaannya 
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d. Membimbing anak untuk menempel pola gambar pada gambar dengan cara 
memberi perekat dengan lem, lalu menempelkan pada gambar 
e. Menjelaskan posisi untuk menempel pola gambar yang benar sesuai 
dengan bentuk gambar dan mendemonstrasikan, sehingga hasil 
tempelannya tidak keluar garis 
f. Latihan hendaknya diulang-ulang agar motorik halus anak terlatih karna 
keterampilan kolase ini mencangkup gerakan-gerakan kecil seperti 




Menurut Prianto, langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 
membentuk kolase dari melepas bahan, mengenali betuk bahan, cara 
menempel yang baik, memilih bahan dan seterusnya. Bila anak belum 
memahami dengan baik, ulangi lagi penjelasanya sampai dia benar-benar 
memahami. Biyasanya jika sudah paham, anak akan mudah mengerjakan 
kolase sendiri.
36
 Berbagai pendapat diatas disimpulkan langkah-langkah 
keterampilan kolase itu Merencanakan yang akan digunakan saat membuat 
kolase, mengajarkan anak dalam menempel bahan. dan latihan kegiatan  
kemampuan motorik halus. 
 
 
                                                          
35
 Syakir Muharrar dan Sri Verayanti, Op cit h 31. 
36
 Priyanto, Pendidikan Keterampilan, (Jakarta:Erlangga, 2010), h 11. 
36 
 
6. Manfaat Kegiatan Kolase    
Selain membuat anak menjadi senang, kolase juga memiliki manfaat lain 
diantaranya yaitu: 
a. Melatih motorik halus  
Bermain kolase melatih keterampilan jari-jemari, anak sehingga saat 
menulis jari-jemari anak sudah lentur.  
b. Meningkatkan kreativitas 
Bermain kolase melatih anak untuk berkreasi memilih bahan, menyusun 
warna, kontur dan memadukannya sesuai selera, sehingga menghasilkan 
hasil yang indah. 
c. Melatih konsentrasi 
Bermain kolase mengasyikkan bagi anak, sehingga anak akan fokus 
ketika menyelesaikan tugas. Dan lama-lama anak akan terbiasa 
berkonsentrasi.  
d. Mengenal warna 
Bermain kolase memadukan berbagai macam warna, sehingga anak akan 
terbiasa memadukan warna yang serasi sesuai keinginan.  
e. Mengenal jenis dan sifat bentuk 
Setiap bahan memiliki kekasaran dan kehalusan yang berbeda. Dengan 
menggunakan. Dengan menggunakan aneka bahan, anak akan banyak 
mengenal  dan bisa membentuknya.  
37 
 
f. Melatih Ketekunan  
Menyelesaikan karya kolase butuh waktu yang cukup, tidak bisa terburu-
buru. Jadi anak bisa melatih ketekunan agar menghasilkan karya yang 
indah dan terlatih untuk bersabar.  
g. Melatih Rasa Percaya Diri  
Ketika karya sudah selesai, tentu anak akan merasa bangga. Kreativitas 





7. Teknik Penempelan Dan Pengecoran Kolase  
Menurut Muharam E, Teknik penempelan dilakukan dengan cara 
menempelkan kolase dengan bahan perekat kertas pada bidang dasar. Ada 
berapa jenis perekat yang tersedia didasarkan antara lain:  
a. Aica Aibon 
Lem sintesis merek Aica Aibon adalah yang dapat menempelkan 
langsung benda pada permukaan bidang dasar. Lem ini dapat dengan 
cepat mengeras, sehingga benda yang ditempelkan akan cepat tertempel 
dengan kuat. Lem ini dipasar dijual dalam kemasan kaleng dan tube. 
Semua dapat ditempelkan dengan menggunakan lem ini. Teknik 
penempelannya adalah sebagai berikut:  
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1) sediakan dasar berupa lembaran triplex atau karton tebal sesuai 
dengan ukuran yang dikehendaki,  
2) kemudian teteskan lem keatas bidang dasar,  
3) kemudian ratakan dengan sudip plastik oleh karna itu lem ini cepat 
mengeras maka bidang yang diberi lem pada setiap tahap saja.  
4) Setelah lem kering ditempelkan elemen kolase keatas bidang dasar 
yang sudah di olesi lem.  
5) Ulangi peroses itu sampai kolase selesai. Lem lain yang sejenis 
dengan lem merek ini adalah lem cap banteng dan lem cap kambing, 
bila lem sintesis ini sulit diperoleh, sebagai gantinya yang dipakai 
lem kulit dan lem pox.  
b. Gelukol / teakol gelukol dalam lem yang dibuat khusus untuk kertas.  
Lem ini dikemas didalam botol pelastik. Keistimewaan lem ini 
adalah daya perekatnya tidak mengeras dan membusuk (rusak). Teknik 
perekatan elemen kolase dengan le mini adalah siapkan selembar triplex / 
korton tebal sebagai bidang dasar kertas, dasar kolase sesuai dengan 
ukuran yang dikehendaki, kemudian gunting kertas berwarna yang telah 
disiapkan sesuai dengan potongan, setelah itu pindahkan desain kolase 
kebidang dasar kemudian sapukan lem teakol keatas bidang dasar 
sebagian demi sebagian, 
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kemudian ambil potongan-potongan kertas dengan jarum dan 
tempelkan keatas bidang tersebut. lakukan proses tersebut sampai semua 
bidang kolase terisi penuh. Bila lem teakol/gelukol diperoleh, dapat 
diganti dengan lem yang dibuat dari tepung tapioka yang dicampur dengan 
air ditambahkan sedikit cuka lalu dipanaskan sambil diaduk. Setelah 
panasnya cukup pasta lem akan berubah menjadi bubur kanji yang kental. 
c. Rakoll 
Lem merek rakoll adalah lem sintesis yang dibuat khusus untuk industry 
mebel. Lem ini berbentuk pasta (cairan kental) berwarna putih. Dijual 
dalam kemasan botol pelastik isi bersi 1 kg . teknik perekat elemen kolase 
dengan lem rakoll: disiapkan selembar triplex bidang dasar kolase, sesuai 
dengan ukuran yang dikehendaki, kemudian buat potongan kayu 
berbentuk sesuai dengan pola, selanjutnya celupkan setengah bagian 
kubus kedalam cairan lem, kemudian tempelkan kertas permukaan bidang 
dasar. Penempatan elemen kolase hendaklah sesuai dengan yang dibuat.
38
  
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menempelkan kolase 
pada bidang dasar yang telah ditentukan itu dapat menggunakan perekat 
adalah jenis Perekat dengan merek aica aibon, Perekat merek glukol, Perekat 
merek roll Dari ketiga lem tersebut penggunaannya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan bahan yang telah dipilih untuk membuat kolase tersebut. 
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Adapun yang dimaksud denagn teknik pengecoran yaitu bagian terakhir 
dalam kegiatan pembentukan kolase.  
Teknik ini dilakukan dengan cara menyusun elemen kolase pada 
selembar kertas kemudian setelah selesai diletakan kedalam sebuah bingkay, 
lalu dicor dengan bahan semen. Semen adalah bahan khusus untuk 
pengecoran batu kali, porselin, dan bahan bangunan lain nya semen dikemas 
dalam kantong-kantong kertas dengan berat berisi 40 kg. dalam 
pengepakannya semen dapat dicampur dengan pasir, kerikil, dan air untuk 
kerajinan kolase semen dapat dipakai dengan dasar kolase atau sebagai dasar 
perekat elemen kolase seperti keramik, kaca, batu, dan elemen keras lainya.  
 
C. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan penelitian terdahulu yang berfungsi untuk 
mendukung penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menggali informasi dari 
penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan, baik mengenai 
kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada. 
1. Nurul Kusuma Demi dan Surani, yang berjudul “Stimulasi Kemampuan 
Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Seni Rupa” jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK), model Kemmis dan Mc Taggart Hasil 
penelitian yaitu: (1) indikator motorik halus anak yang meliputi koordinasi 
mata dan tangan, kekuatan jari tangan, dan kelenturan pergelangan tangan 
meningkat; (2) kegiatan seni rupa yang dapat diterapkan pada anak usia 
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dini adalah mewarnai, menggambar, melukis, menjiplak, membentuk, 
menempel, meronce, dan figer painting; serta (3) kemampuan motorik 
halus anak usia 4-5 tahun dapat distimulasi melaluli kegiatan seni rupa.
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Perbedaan pada penelitian ini pada tujuan penelitian, metode dan 
indicatornya. 
2. Effi Kumala Sari, Berjudul “Peningkatan Perkembangan Motorik Halus 
Anak Melalui Kegiatan Kolase Dari Bahan Bekas Di Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah Simpang IV Agama”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan 
motorik halus. Hasil penelitian ini dilakukan melalui dua siklus, siklus I 
dan siklus II. Pada siklus II terjadi peningkatan. Kesimpulan dari penelitian 
yang dilakukan bahwa perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan 
kolase dari bahan bekas mengalami peningkatan.
40
 Perbedaan pada 
penelitian ini pada tujuan penelitian, metode dan indicatornya.  
3. Wahyu Nanda Eka Saputra dan Indah Setianingrum, berjudul 
“Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-4 Tahun Di Kelompok 
Bermain Cendekia Kids School Madiun Dan Implikasinya Pada Layanan 
Konseling”, jenis penelitian ini yaitu penelitia kualitatif. Hasil 
penelitiannya Salah satu usaha untuk menyelesaikan permasalahan  dalam 
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 Nurul Kusuma Dewi Dan Surani, Stimulasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 
Tahun Melalui Kegiatan Seni Rupa, Jurnal Pendidikan Anak, Volume 7, Edisi 2,  (2018).  
40
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Vol.1 No. 1, (2012). 
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mengerjakan kolase dan menyusun balok yang bisa dilaksanakan adalah 
melakukan layanan bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan dan 
konseling yang dapat diterapkan adalah layanan konsultasi dan bimbingan 
dengan metode bermain.
41
 Perbedaan pada penelitian ini terletak pada 
tujuan penelitian.  
4. Eka Sri Indra Dewi, “Hubungan Antara Penggunaan Metode Kolase 
Dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini Di PAUD Nurusslama 
Sumberejo Ambulu Tahun 2015”. Jenis penelitiannya kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan metode kolase dapat mengembangkan motorik 
halus anak menjadi lebih optimal.
42
 Perbedaan pada penelitian ini terletak 
pada  tujuan, objek penelitian 3-4 tahun, metode yang digunakan 
indikatornya. 
5. Sri Handayani, Sumarno, Yusak Suharno. berjudul “Pengaruh  Aktivitas  
Kolase Terhadap Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Usia Dini 
Melalui Metode Bermain Di Tk Pembina  Kabupaten  Rembang” Temuan 
penelitian  menunjukkan  bahwa  melalui  aktivitas kolase     keterampilan     
motorik     halus     anak mengalami   peningkatan   yang  lebih   baik.   Hal 
tersebut   ditunjukkan   oleh   uji   hipotesis   yang menunjukkan  data  
                                                          
41
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Layanan Konseling, Jurnal Care Volume 03 Nomor 2, (2016). 
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Perkembangan Motorik Anak Usia Dini Di Paud Nurusslama Sumberejo Ambulu Tahun 2015. 
Skripsi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah: Universitas Jember, (2015).  
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pretes-postes  yang  signifikan karena  memiliki  nilai  p  <  0,05  dengan  
rata-rata skor  10,38  dan  meningkat  menjadi  17,28  pada  postes. 
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, metode yang 




D. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian 
atau rumusan masalah.
44
  Hipotesis tindakan yaitu “meningkatkan kemampuan 
motoric halus anak  menggunakan media kolase anak usia 4-5 tahun di paud 
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